



SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan ada hasil pembahasan, simpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Situasi audit (SA) memiliki pengaruh positif terhadap opini 
(PO), artinya bahwa opini audit dipengaruhi dari faktor situasi.  
b. Etika (EA) memiliki pengaruh positif terhadap opini (PO), 
artinya bahwa opini audit dipengaruhi dari faktor etika. 
c. Pengalaman (PA) tidak memiliki pengaruh terhadap opini (PO), 
artinya bahwa opini audit tidak dipengaruhi oleh faktor 
pengalaman. 
d. Keahlian (KA) tidak memiliki pengaruh terhadap opini (PO), 
artinya bahwa opini audit tidak dipengaruhi oleh faktor keahlian. 
 
5.2 Keterbatasan dan Saran 
 Keterbatasan dari penelitian ini adalah, kurang maksimalnya 
kuesioner yang kembali dari KAP yang ada di Surabaya. Sehingga 
informasi yang didapatkan kurang mencakup keseluruhan KAP yang 
ada. Selain itu keterbatasan dari penelitian ini adalah peneliti tidak 
dapat memastikan jabatan dari pengisi kuesioner, karena kuesioner 
ini kebanyakan diisi oleh junior auditor sehingga dalam variable 
pengalaman dan keahlian audit hasilnya kurang berpengaruh 




Berdasarkan pada simpulan penelitian di atas, maka saran 
yang diajukan untuk peneliti selanjutnya adalah auditor adalah 
profesi yang penting dalam menganilis laporan keuangan 
perusahaan, sehingga informasi yang diterima maupun diolah auditor 
harus benar. Oleh karena itu penelitian ini masih keterbatasan dalam 
menggali informasi kepada Kantor Akuntan Publik di Surabaya, 
dikarenakan sedikitnya kuesioner yang kembali kepada penulis.  
 Diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih banyak 
mengumpulkan informasi dari Kantor Akuntan Publik, dan tidak 
hanya mencakup wilayah kota Surabaya saja, melainkan menggali 
lagi informasi dari Kantor – kantor Akuntan Publik yang ada di 
Indonesia.  
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